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BABV

PEMBAHASAN

Ratio (CAR), dan Non Performing
ah secara simultan pada PT. Bank

enelitian ini menje
simultan antara bagi hasil, capital adequa CAR), dan non
PF) terhadap pembiayaan musyar asil dalam

fasilitas yang didapat pada saat a n, dengan

keuangan berda; dalan dan resiko
macet*’. Dalam penelitian Nur Gi menyimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi Pembiayaan berbasis bagi hasil dipengaruhi oleh FDR, NPF,
ROA, CAR, dan tingkat bagi hasil. Peneliti saat ini hanya meneliti beberapa dari

variabel yang memepengaruhi pembiayaan berbasis bagi hasil yaitu Bagi hasil, CAR,

dan NPF.

# Veitzhal Rivai dan Arviyan Arifin, /s/amic Banking. (Jakarta: PenerbitBumi Aksara , 2010), 754
44
Ibid , 777
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Dalam kegiatan pembiayaan yang berbasis bagi hasil dalam perbankan selalu
terdapat perosentase pembagian hasil yang ditetapkan sesuai nisbah yang tentukan

dan disepakati oleh mitra bersama pada awal akad. Dalam sistem bagi hasil pun juga

diatur dengan beberapa cara pembagi em bagi hasil sesuai yang disetujui oleh

keduanya. Semakin tinggi nisba aka akan semakin dapat menarik

minat masyarak si pada sektor riil

ipital adequacy ratio (CAR) m ermodalan bank

yang tela pada setiap perbankan dengan nil besar 8%.
(CAR) juga merupakan suatu pe digunakan
al internal bank tersebut, dan da enjadi penutup
akibat mening intaan pembiyaan, se

igunakan sebagai

cadangan penut n bermasalah atau

Non performing financing pakan perosentase akibat pembiayaan
macet yang terjadi pasca perjanjian pembiayaan. Rasio ini berpengaruh pada tingkat
pembiayaan yang disalurkan, karena perosentase rasio ini menjadi titik kehati-hatian
pada perbankan. Setiap perbankan selalu berusaha untuk memperkecil resiko non

perfoming financing (NPF) agar semakin menurun dari tahun tahun sebelumnya,

agar pembiayaan yang sedang berjalan dapat dikategorikan aman.
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Jika ketiga variabel tersebut diuji secara bersama sangat berpengaruh
terhadap pembiayaan musyarakah. Ketiga rasio tersebut mempunyai keterkaitan

dalam kegiatan pembiayaan. Dengan tingginya bagi hasil maka dapat meningkatan

capital adequacy ratio (CAR) dan meningkatnya capital adequacy ratio
(CAR) dapat menutupi resiko k perfoming financing (NPF). Jika
non perfoming an dapat semakin

meningkat.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
ap pembiayaan Musyarakah secar

rsial penelitian ini menjelaskan pen a parsial pada

rhadap variabel depende

hubungan positif dan signifikan sebesar 0.000 < taraf signifikan : 0.05. serta

didukung dengan hasil statistik deskriptif sebesar 1155812.9. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi bagi hasil maka akan semakin
besar pembiayaan musyarakah.

Bagi hasil merupakan pendapatan bank yang digunakan pembiayaan

musyarakah pada bank syariah termasuk pada bank Muamalat yang
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menggunakan sistem revenue sharing”. Sehingga dalam proses pembiayaan,
bank mengelola uang dari nasabah yang memberikan dana pihak ketiga untuk

diberikan pada sektor pembiayaan untuk dikelola dan margin yang didapat

em bagi hasil pada pembiayaan
ihak antara pihak

bank da sep pembiayaan m erupakan sistem

| yang adil dan dapat membang yang baik pada

asil mempunyai porsi besar pengar

n pasar lebih menggemari produk

bermitra.*®

g tinggi maka lebi iminati bagi para

nasabah, an pembiayaan

musyara k akan semakin

meningkat pula, dan diimba prospek yang baik dari proyek yang
akan dibiayai. Bagi hasil yang telah banyak diterapkan oleh perbankan
syariah ialah revenue sharing dengan membagi hasil langsung dari
pendapatan usaha. mekanisme revenue sharing diterapkan karena untuk

mengikat nasabah penabung dan penyimpan dananya di bank syariah. Sebab,

nasabah ini akan keluar jika tidak memperoleh hasil dari penyimpanan

* Sanggra Artha Pratama (Narasumber Bank Muamalat), wawancara 9 januari 2015, pukul 9:15 WIB

 Ibid
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dananya, dan pendekatan semacam ini semata-mata juga dilakukakn untuk
meraih pasar. Hal ini menunjukan bahwa tingkat bagi hasil mampu

mempengaruhi minat nasabah pada pembiayaan, karena bagi hasil tersebut

merupakan perosentase keunt ang akan didapat saat nasabah dalam

uk Fitriah (2014)

yang me a variabel nisbah punyai hubungan

positif si ika bagi hasil tidak lebih bes iko yang didapat

erung dapat menyalurkan pembiaya

nelitian ini juga sejalan dengan p

ramono dalam penelitian Nurul L h (2014) yang

positif signifikan

menyimp a nisbah bagi hasil
terhadap

2. Tidak terd
terhadap pembiayaan musyar.

cy Ratio (CAR)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara negatif tidak signifikan
terhadap pembiayaan musyarakah. Dengan nilai signifikan sebesar 0.866
lebih dari taraf signifikan > 0.05. serta didukung dengan analisis

deskriptif ~ sebesar  0.167638906.  Hasil = penelitian  tersebut
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mengindikasikan bahwa Semakin rendah capital adequacy ratio (CAR)
maka semakin tinggi pembiayaan musyarakah.

Rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Muamalat

periode kuartal II 2006 — IIT 2014 mencapai kisaran antara 10,39

% - 17,77% , hal ini wa Capital Adequacy Ratio (CAR)
pada sentasenya berada
Indonesia sebesar

diata yang ditentukan o

8 % ermodalan yang dimiliki bank tinggi dan dapat

ahwa bank Muamalat mempunyai yang kuat

biayai operasional pada internal perb . Rasio ini

kan untuk menilai keamanan dan bank dari sisi

a semakin baik

dan pembiayaan

musyarakah tidak memp rgantungan, sehingga dengan tinggi
nya tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh pada
tingkat pembiayaan musyarakah. Hal ini dikarenakan Capital Adequacy
Ratio (CAR) yang terdapat dalam laporan keuangan tidak hanya CAR
murni hanya dari pembiayaan Musyarakah saja, melainkan semua jeis

pembiayaan lainnya. Dan seiring berjalannya perkembangan

perekonomian kini menurunnya Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak



97

selalu mempengaruhi pada pembiayaan karena profit dari pembiayaan itu
sendiri dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan. Dengan didukung

dari bagi hasil yang tinggi maka margin yang didapat tersebut dapat

menambah tingkat pelemp embiayaan musyarakah, sehingga tidak
yang dimiliki bank. Namun
ap likuiditas bank
embiayaan tanpa

mbangan yang tepat. Serta di apital Adequacy

) tidak hanya terdistribusi pada iayaan saja,

k Muamalat Indonesia juga meng tersebut

-sektor lain berupa obligasi, Giro nk lain, surat

sebagainya demi menin apatan bank.

berpengaruh secara nega ifikan dalam penyaluran kredit.

3. Tidak terdapat pengaruh secara parsial pada Non Performing Financing (NPF)
terhadap pembiayaan musyarakah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh secara negatif tidak signifikan
terhadap pembiayaan musyarakah. Dengan nilai signifikan sebesar 0.458

lebih dari taraf signifikan > 0.05. serta didukung dengan analisis



98

deskriptif ~ sebesar  0.035034296.  Hasil  penelitian  tersebut
mengindikasikan bahwa semakin rendah Non Performing Financing

(NPF) maka akan semakin besar tingkat pembiayaan musyarakah.

’[ ) berpengaruh secara negatif dan
an meningkatkan
ga kredit. Suku

ang terlampau tinggi menguran taan masyarakat

Performing Financing (NPF) pada alat pada
al IT 2006 — Kuartal III 2014 de osentase tertinggi
a kuartal II tahun 201 p rawan dan bank
PF tersebut pada
periode selanjutnya dengan ar 13,1% pada kuartal III tahun
2010. Jumlah perosentase rforming Financing (NPF) pada Bank
dapat mempengaruhi penyaluran Pembiayaan musyarakah. Dengan
semakin rendahnya Non Performing Financing (NPF) maka meningkatkan
pembiayaan pada periode selanjutnya. Kebijakan yang diambil suatu
perbankan dalam target penyaluran pembiayaan pada periode selanjutnya

selalu berlandaskan pada rasio Non Performing Financing (NPF) periode

sebelumnya. Karena jika Non Performing Financing (NPF) tinggi maka
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bank akan merubah sistem pembiayaan selanjutnya untuk meredam

perosentase NPF yang tinggi tersebut.

Namun tingkat NPF tidak selalu berpengaruh pada pembiayaan

yang diberikan, hal ini di an dalam mengatasi NPF tidak hanya
n faktor lain dapat meredam

jika permodalan

ut dapat membant iko kerugian pada

ingkatan pendapatan bank ju, enutupi resiko

k akibat NPF. Selain hal itu, NPF j asi dengan

eksi saat akan memberikan pembiay nganalisis

analisis 5C, serta pengendalian d asan baik pra

asca pembiayaan, hal i t lebih membantu

yinggung tingkat

C. Variabel yang paling dominan terhadap pembiayaan Musyarakah.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa faktor yang paling
berpengaruh secara dominan yakni variabel bagi hasil. Hal ini dikarenakan peneliti
mengindikasikan bahwa dengan hasil uji t yang menyatakan bahwa bagi hasil

terdapat pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah.



100

Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang berbasis bagi hasil,
maka akad awal yang terjadi menjadikan bagi hasil sebagai sistem profit yang

didapat dari akad pembiayaan musyarakah tersebut. Oleh karena itu variabel bagi

hasil ini merupakan faktor yang domi am peningkatan maupun turunnya pada

pembiayaan musyarakah.

Bagi ha apat pada bank

Muamalat ini ing. Mekanisme

revenue sharin t menggunakan pembagian an pendapatan,

sehingga membuat pasar lebih menggemari
. Keterbatasan
iolah berdasarkan

metodologi pen eterbatasan dalam

1. Data yang digunakan dal itian ini adlah data sekunder sehingga
peneliti tidak bisa mengendalikan dan mengawasi kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam perhitungan.

2. Data laporan keuangan yang digunakan peneliti sangat terbatas, hal ini
dikarenakan peneliti menggunakan laporan triwulanan yang menyajikan
nominal angka dari variabel yang peneliti butuhkan dari laporan

keuangan yang terpublikasi pada website resmi Bank Muamalat.



101

Sehingga akan lebih baik, jika peneliti selanjutnya lebih memperbanyak
data laporhn keuangan perbulan.

. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa faktor yang berpengaruh

pada pembiayaan musyar. Oleh karena itu, penelitian ini hanya

mampu menggamb pada pembiayaan musyarakah

agi hasil, capital

(NPF). Sehingga

lagi, jika penelitian selanjut membahas lebih
ali faktor-faktor yang berpenga embiayaan

dan fenomena-fenomena lain diluar





